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Abstract: Application of CTL approach by Using Concrete Objects in Science
Student Learning Improvement 5™ Grade Student of State Elementary School
Patemon in Academic Year 2012/2013. This study aimed to describe:(1) the
implementation of CTL approach with concrete objects in an increase in media
science,(2) constraints and applications solutions CTL approach with concrete
objects media in increasing students learning science. Fifth grade students of
SDN Patemon consist of 30 students. This research is a classroom action research
was conducted in three cycles, each cycle consists of planning, implementation,
observation and reflection. Data collecting methods are collected through
observation, interview, test, and documentation. The validity of data using the
source triangulation. The data Analysis is used by this research in kuantitatif and
kualitatif data analysis. Results of this study indicate that the application of this
approach to media CTL concrete objects can improve science teaching fifth grade
students of SDN Patemon Academic Year 2012/2013.
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Abstrak: Penerapan Pendekatan CTL dengan Media Benda Konkret Dalam
Peningkatan ~ Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SDN Patemon Tahun
Ajaran 2012/2013. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penerapan
pendekatan CTL dengan media benda konkret dalam peningkatan pembelajaran
IPA, (2) kendala dan solusi penerapan pendekatan CTL dengan media benda
konkret dalam peningkatan pembelajaran IPA. Subjek penelitian siswa kelas V
SDN Patemon sejumlah 30 siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan
metode triangulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan
pendekatan CTL dengan media benda konkret dapat meningkatkan pembelajaran
IPA siswa kelas V SDN Patemon Tahun Ajaran 2012/2013.

Kata Kunci: Pendekatan CTL, Media Benda Konkret, Peningkatan Pembelajaran

IPA

PENDAHULUAN pada pembelajaran IPA kelas V SDN

Hasil observasi dan wawancara Patemon tahun ajaran 2011/2012, di-
peneliti, yang telah dilakukan selama peroleh hasil kegiatan pembelajaran
satu bulan atau sebanyak delapan kali IPA masih menggunakan pendekatan

194



KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 3, him. 194 — 200

pembelajaran yang didominasi oleh gu-
ru (teacher centered), guru Kkurang
memberikan kesempatan pada seluruh
siswa ikut berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, kegiatan pembelajaran
berlangsung secara monoton, peman-
faatan lingkungan sebagai sumber bel-
ajar juga belum dilaksanakan, pem-
berian contoh konkret yang mudah di-
pahami siswa belum dilakukan, ke-
giatan praktik atau demonstrasi se-
derhana berhubungan dengan materi ju-
ga tidak dilaksanakan. Hal inilah yang
menjadi penyebab kurang motivasinya
siswa dalam pembelajaran, yang dirasa
membosankan. Sehingga berakibat pa-
da hasil belajar siswa kurang me-
muaskan.

Masalah pembelajaran di atas
memerlukan langkah perbaikan proses
pembelajaran untuk mengatasi akar pe-
nyebab permasalahan. Pembaharuan
tersebut harus mampu menjamin tum-
buhnya rasa senang akan pelajaran IPA,
yang tidak mengharuskan siswa meng-
hafal yakni melalui upaya mening-
katkan pemahaman materi yang saling
terkait dan menghubungkannya dengan
praktik kehidupan sehari-hari. Pen-
dekatan pembelajaran yang menekan-
kan upaya-upaya pembelajaran menjadi
menarik adalah pendekatan pembel-
ajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan media benda
konkret. Dengan hal ini, siswa memiliki
pengalaman baru dalam belajar, tidak
membosankan, bermakna dan meng-
asyikkan. Karena dalam CTL lebih di-
tekankan aktivitas siswa, siswa banyak
berinteraksi dengan objek dan peris-
tiwa. Penggunaan media konkret men-
jadi daya tarik tersendiri guna me-
rangsang proses pembelajaran  yang
menyenangkan.

Pembelajaran dengan pendekat-
an CTL membantu siswa menemukan
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makna (pengetahuan) karena sesung-
guhnya siswa memiliki response po-
tentiality bersifat kodrati yaitu ke-
inginan untuk menemukan makna, se-
hingga guru dalam CTL berperan seba-
gai fasilitator tanpa henti (reinforcing)
memberdayakan potensi siswa, me-
nangkap makna materi yang diajarkan
(Johnson, 2009). Pendekatan CTL me-
rupakan pendekatan pembelajaran yang
dikembangkan dengan tujuan pembel-
ajaran berjalan lebih produktif dan ber-
makna, tanpa harus mengubah Kku-
rikulum dan tatanan yang ada. Siswa
diajak bekerja dan mengalami, se-
hingga siswa mudah memahami konsep
materi dan diharapkan siswa dapat
menggunakan daya nalarnya untuk me-
nyelesaikan masalah-masalah yang ada.
Guru mendorong siswa untuk meng-
hubungkan antara pengetahuan yang
mereka dapat dengan penerapannya da-
lam kehidupan. Pendekatan CTL mem-
punyai tujuh komponen utama pembel-
ajaran efektif, yaitu konstruktivisme,
inkuiri, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan dan penilaian sebenarnya
(Sugiyanto, 2008).

Media bagian dari sumber pem-
belajaran yang digunakan sebagai per-
antara proses pembelajaran untuk lebih
mempertinggi efektivitas dan efisiensi
mencapai tujuan. Media benda konkret
adalah sebaik-baiknya media, yang
akan memberikan pengalaman nyata
dalam kehidupan (Sumantri dan Per-
mana, 2001). Melalui penerapan pen-
dekatan CTL dengan media benda kon-
kret diharapkan siswa tidak sekedar
menghafal dalam mempelajari konsep-
konsep IPA tetapi dapat memahami
konsep-konsep IPA secara bermakna.

Berdasarkan latar belakang ma-
salah di atas, maka perlu dilakukan su-
atu penelitian pendidikan dengan judul
“Penerapan Pendekatan CTL dengan
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Media Benda Konkret dalam Pe-
ningkatkan Pembelajaran IPA Siswa
Kelas V SDN Patemon Tahun Ajaran
2012/2013”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Patemon, Kecamatan Gombong,
Kabupaten Kebumen beralamat di Jalan
Balai Desa Patemon RT 02 RW 03.
Waktu penelitian mulai bulan No-
vember 2012 sampai bulan Juni 2013.
Subjek penelitian yaitu seluruh siswa
kelas V semester 2 SDN Patemon Ke-
camatan Gombong Kabupaten Ke-
bumen tahun ajaran 2012/2013 dengan
jumlah 30 siswa yang terdiri dari 11
laki-laki dan 19 perempuan.

Jenis data penelitian adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Sumber
data berasal dari siswa kelas V, ob-
server, dan dokumen. Teknik pe-
ngumpulan data menggunakan tes, ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan alat pengumpulan data
menggunakan lembar tes, lembar ob-
servasi, pedoman wawancara, foto ke-
giatan dan video.

Penelitian ini menggunakan tri-
angulasi teknik dan sumber. Triangulasi
teknik meliputi observasi, dokumentasi,
dan tes. Sedangkan triangulasi sumber
meliputi siswa, peneliti, dan observer.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
pengecekan kembali data melalui ketiga
sumber untuk menarik suatu kesimpul-
an tentang hasil tindakan.

Analisis data penelitian adalah
teknik analisis deskriptif dan kualitatif.
Indikator kinerja penelitian adalah 80%
penerapan langkah pembelajaran de-
ngan pendekatan CTL oleh guru dan
siswa dan 80% dari jumlah siswa men-
dapat nilai mencapai KKM (70).

Prosedur penelitian adalah mo-
del penelitian tindakan kelas yang di-
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kembangkan oleh Wiriaatmadja dengan
langkah atau alur penelitian peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi tindakan yang dijadikan ren-
cana tindakan berikutnya (2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti  menerapkan langkah pen-
dekatan CTL yang dipadukan dengan
penggunaan media benda konkret da-
lam pembelajaran IPA materi sifat-sifat
cahaya sesuai dengan langkah CTL me-
nurut Nurhadi, Yasin & Senduk (2004:
32) adalah sebagai berikut (1) kontruk-
tivisme, (2) inquiri, (3)bertanya, (4)
masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6)
refleksi, (7) penilaian sebenarnya.
Berikut merupakan hasil obser-
vasi langkah-langkah penerapan pen-
dekatan CTL dengan media benda kon-
kret yang dilaksanakan oleh guru dan
siswa serta analisis hasil evaluasi siswa
dari siklus I sampai dengan siklus I11.

Tabel 1 Analisis Hasil Observasi

Pe-

nerapan Pendekatan CTL dengan
media benda konkret oleh Guru,
Siswa serta Hasil Belajar Siswa

Siklus I-111
Siklus

Keterangan I T T
Guru Rata- 328 352 380

rata

Persen-

tase (%) 82 88 95
Siswa Rata- 319 363 3,70

rata

Persen-

tase (%) 79,75 90,75 92,50
Hasil Tuntas(») 70 74,17 86,67

Belum

Tuntas(s) 30 25,83 13,333

Berdasarkan tabel 1 dapat di-
nyatakan bahwa penerapan pendekatan
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CTL dengan media benda konkret oleh
guru pada siklus | terlaksana 82%.
Persentase tersebut memenuhi indikator
kinerja penelitian yaitu 80%. Namun
pada penerapannya, guru dalam pem-
belajaran siklus I mengalami kendala
pada langkah konstruktivisme dan in-
kuiri, guru kurang mengarahkan ke-
giatan kerja kelompok, sehingga be-
lum berjalan tertib dan menghabiskan
waktu. Hal ini belum sejalan dengan
pendapat Nurhadi, Yasin, dan Senduk
(2004) yang memberi batasan tentang
strategi pembelajaran yang dipilih guru
dalam pengajaran CTL yakni guru ha-
rus mengontrol dan mengarahkan sis-
wa, sehingga menjadi pembelajar yang
mandiri. Adapun solusi yang diambil
peneliti untuk mengatasi kendala adalah
membuat kesepakatan/aturan bersama
siswa tentang pelaksanaan kerja ke-
lompok dan memaksimalkan setiap pe-
nerapan langkah pembelajaran agar
waktu tidak terbuang sia-sia.

Penerapan pendekatan CTL de-
ngan media benda konkret oleh siswa
pada siklus I, belum terlaksana optimal,
persentase pencapaian baru 79,75%.
Hal ini dikarenakan, langkah pem-
belajaran yang baru dan belum terbiasa
dilakukan. Adapun kendala siswa ada-
lah sikap malu-malu, tidak berani da-
lam mengutarakan pendapat/bertanya.
Sehingga pada langkah bertanya dan
refleksi belum terlaksana optimal, baru
beberapa siswa aktif. Untuk mengatasi
kendala ini, peneliti mengambil solusi
dengan pemberian reward/penghargaan
kepada siswa yang aktif, hal ini sesuai
dengan pendapat Sumiati dan Asra
(2010) yang menyatakan, penguatan
berupa pemberian hadiah diberikan
kepada siswa karena keberhasilannya
dan sebagai perangsang untuk berjuang
dan bersaing secara sehat. Selain itu,
untuk mengatasi kendala ini guru
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menggunakan berbagai teknik bertanya
untuk memancing siswa aktif, dan
memfasilitasi refleksi siswa baik secara
lisan maupun tertulis.

Hasil belajar siswa pada siklus 1
mencapai ketuntasan 70%. Hal ini be-
lum mencapai indikator Kkinerja pe-
nelitian yaitu 80% siswa mendapat nilai
> 70. Setelah dilakukan analisis hasil
observasi menyatakan bahwa siswa
yang belum tuntas KKM adalah siswa
yang memang masih pasif, kurang
memperhatikan, dan tidak semangat da-
lam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Hal ini selaras dengan pendapat
Dimyati & Mudjiono tentang faktor-
faktor intern belajar yang mem-
pengaruhi hasil belajar yaitu faktor
yang dialami dan dihayati oleh siswa,
misalnya: sikap terhadap belajar, mo-
tivasi  belajar, konsentrasi belajar,
mengolah bahan belajar, menyimpan
perolehan hasil belajar, menggali hasil
belajar yang tersimpan, kemampuan
berprestasi, rasa percaya diri, in-
telegensi dan keberhasilan belajar, ke-
biasaan belajar, dan cita-cita siswa
(2009).

Penerapan pendekatan CTL de-
ngan media benda konkret oleh guru
pada siklus Il dengan perbaikan lang-
kah dari kendala yang muncul pada
siklus I, mengalami peningkatan hasil
yakni mencapai 88%. Namun pada pe-
laksanaannya guru masih mengalami
kendala yaitu pada langkah pemodelan
dan masyarakat belajar. Pada langkah
pemodelan, siswa masih terlihat malu-
malu ketika maju dan pada langkah
masyarakat belajar, masih ada siswa
yang belum tertib mengikuti kegiatan,
asyik bermain dengan teman. Upaya
perbaikan siklus Il adalah dengan mem-
beri motivasi kepada siswa berupa
pemberian hadiah, melakukan bim-
bingan secara menyeluruh serta me-
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lakukan pendekatan pada siswa tertentu
dalam pembelajaran. Hal ini selaras de-
ngan pendapat Djamarah (2008) ten-
tang fungsi motivasi dalam belajar
yakni sebagai penggerak perbuatan.

Pelaksanaan pembelajaran me-
lalui penerapan pendekatan CTL de-
ngan media benda konkret pada siklus
Il berdampak positif pada aktivitas be-
lajar, persentase proses belajar siswa
mengalami  peningkatan  mencapai
90,75%. Tetapi, pada pelaksanaannya
masih ada kendala yang dihadapi, se-
perti siswa masih malu-malu ketika
maju dan masih ada siswa yang
bermain sendiri ketika kerja kelompok.
Sehingga solusi peneliti pada langkah
ini, lebih memotivasi siswa, melakukan
bimbingan dan pendekatan pada siswa
tertentu. Hal ini agar pembelajaran ber-
langsung lebih mandiri, aktif, kreatif,
dan produktif dalam situasi pem-
belajaran menyenangkan sesuai dengan
pendapat Muslich (2008) tentang ka-
rakteristik pendekatan CTL, yaitu pem-
belajaran aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja sama dalam situasi
menyenangkan.

Hasil belajar siswa pada siklus
Il mengalami penurunan, jika dilihat
dari nilai rata-rata kelas, yakni dari
78,77 menjadi 78,5. Hal ini di-
karenakan ada dua siswa yang tidak
masuk karena sakit. Jika dilihat ber-
dasarkan persentase ketuntasan hasil
belajar siklus ini juga belum mencapai
indikator keberhasilan yang menjadi tu-
juan penelitian, karena baru mencapai
74,17%. Sehingga guru melakukan per-
baikan komponen pembelajaran melalui
siklus 11l dengan harapan hasil belajar
siswa akan meningkat dan mencapai
tujuan. Hal ini selaras dengan pendapat
Susilana dan Riyana (2007) yang mem-
beri simpulan tentang pembelajaran,
yaitu suatu sistem yang komponennya
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saling terkait untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, meliputi: tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi.

Pelaksanaan pembelajaran me-
lalui penerapan pendekatan CTL pada
siklus 11l sesuai dengan langkah pen-
dekatan CTL. Pada pelaksanaannya gu-
ru jauh lebih baik dari pada siklus se-
belumnya yakni mencapai persentase
95%. Hal ini dikarenakan perencanaan
yang lebih matang dan upaya guru
untuk selalu melakukan perbaikan ber-
dasar masukan dan hasil observasi pada
setiap pertemuan. Penerapan langkah
pembelajaran pada siklus ini berjalan
sesuai skenario perencanaan dan guru
tidak mengalami kendala yang berarti.
Hal ini sejalan dengan pendapat Her-
nawan (2011) tentang kompetensi guru
dalam pengelolaan pembelajaran di-
antaranya menyusun perencanaan yang
dapat berfungsi untuk mengefektifkan
proses pembelajaran.

Kegiatan siswa pada proses
pembelajaran siklus 111 memperoleh ha-
sil cukup memuaskan. Berdasarkan ha-
sil observasi proses pembelajaran sis-
wa, diperoleh peningkatan pembel-
ajaran cukup signifikan yakni mencapai
persentase 92,50% proses belajar siswa
sesuai skenario perencanaan. Pada pe-
laksanaan pembelajaran siklus ini, pro-
ses belajar berlangsung mandiri, aktif,
kreatif, dan produktif dengan situasi
pembelajaran menyenangkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyanto
(2008) tentang ciri kelas yang meng-
gunakan pendekatan CTL diantaranya
gembira, belajar dengan bergairah, ker-
ja sama saling menunjang, siswa man-
diri, aktif, kritis, dan produktif.

Dampak positif pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai perencanaan
adalah adanya kemampuan siswa se-
telah menerima pengalaman belajarnya,
yang dapat diukur melalui tes hasil be-
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lajar. Hasil belajar siswa pada siklus 11l
mengalami peningkatan cukup sig-
nifikan dan dapat dikatakan telah ber-
hasil, yakni mencapai persentase ke-
tuntasan 86,67% sesuai indikator ke-
berhasilan sebagai tujuan penelitian
yang telah ditentukan. Hal ini selaras
dengan pendapat Susilana dan Riyana
(2007) yang memberi simpulan tentang
pembelajaran, yaitu suatu sistem yang
komponennya saling terkait untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
meliputi: tujuan, materi, metode, me-
dia, dan evaluasi. Hasil tersebut mem-
beri gambaran bahwa penerapan pen-
dekatan CTL yang dipadukan dengan
media benda konkret, yang di-
laksanakan sesuai langkah pembel-
ajaran yang benar, memberikan kon-
tribusi pada peningkatan pembelajaran
IPA kelas V SDN Patemon Tahun
Ajaran 2012/2013.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian dan pem-
bahasan mengenai penerapan pen-
dekatan CTL dengan media benda kon-
kret dapat diambil simpulan sebagai
berikut:
1.Penerapan pendekatan CTL dengan
media benda konkret dalam pe-
ningkatan pembelajaran sifat-sifat ca-
haya kelas V SDN Patemon Tahun
Ajaran 2012/2013 adalah melalui pro-
sedur: (1) Langkah konstruktuvisme
dan inkuiri, (2) Langkah bertanya, (3)
Langkah masyarakat belajar, (4)
Langkah pemodelan, (5) Langkah
refleksi, dan (6) Langkah penilaian
sebenarnya. Peningkatan pembelajar-
an ini ditunjukkan dengan tercapainya
indikator kinerja penelitian yakni
80% siswa tuntas KKM. Adapun per-
sentase ketuntasan pada siklus I men-
capai 70%, pada siklus Il mencapai
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74,17%, dan pada siklus 111 mencapai
86,67%.

2.Kendala penerapan pendekatan CTL
dengan media benda konkret dalam
peningkatan pembelajaran sifat-sifat
cahaya siswa kelas V SDN Patemon
tahun ajaran 2012/2013 adalah (1)
guru kurang mengarahkan kegiatan
kelompok, sehingga pembelajaran be-
lum berjalan tertib dan menghabiskan
waktu, (2) sikap siswa yang malu-
malu, Kkurang terbuka/tidak berani
mengutarakan pendapat/bertanya.
Adapun solusi yang tepat untuk
mengatasi kendala tersebut adalah (1)
membuat kesepakatan/aturan bersama
siswa tentang pelaksanaan kerja ke-
lompok dan memaksimalkan setiap
penerapan langkah pembelajaran agar
waktu tidak terbuang sia-sia, (2)
dengan pemberian reward/pengharga-
an siswa yang aktif, menggunakan
berbagai teknik bertanya untuk me-
mancing siswa aktif, dan mem-
fasilitasi refleksi, baik secara lisan
maupun tertulis.

Hasil penelitian ini  memiliki
implikasi bahwa pendekatan CTL de-
ngan media benda konkret dapat di-
terapkan pada semua mata pelajaran
atau bidang studi, maka penerapan pen-
dekatan CTL dengan media benda kon-
kret diterapkan atau paling tidak di-
ujicobakan pada mata pelajaran lain.
Sehingga pembelajaran meningkat dan
hasil belajarpun meningkat.

Secara teoritis penelitian ini
memberikan gambaran bahwa dalam
pembelajaran IPA materi sifat-sifat ca-
haya sebaiknya menerapkan pendekat-
an CTL dengan media benda konkret
yang menyajikan konsep belajar me-
ngaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari didukung penggunaan me-
dia konkret agar siswa memiliki gam-
baran nyata, sehingga pembelajaran le-
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bih bermakna. Dari segi hasil, peneli-
tian ini memiliki implikasi bahwa pen-
dekatan CTL dengan media benda
konkret dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan
pembelajaran IPA, sehingga hasil bel-
ajarpun meningkat. Secara praktis,
penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
guru, terutama guru sekolah dasar un-
tuk menentukan teknik pembelajaran
yang tepat dalam meningkatkan pem-
belajaran dan hasil belajar IPA materi
sifat-sifat cahaya.
Berdasarkan hal tersebut, pe-
neliti merekomendasikan kepada guru
untuk menerapkan pendekatan CTL de-
ngan media benda konkret dalam pem-
belajaran IPA materi sifat-sifat cahaya
kelas V SD. Mengenai kelebihan yang
ada pada setiap siklusnya agar dapat di-
pertahankan dan ditingkatkan. Adapun
tentang kekurangan yang terjadi dalam
setiap siklusnya dapat dicarikan solusi
tepat agar kekurangan tersebut tidak
terulang kembali.
Berdasarkan hasil penelitian,
simpulan, dan implikasi, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut.
1.Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan
pendekatan CTL dengan media benda
konkret pada pembelajaran sifat-sifat
cahaya di kelas V dengan mem-
perhatikan tiap langkah pembelajaran,
membimbing siswa agar lebih aktif
dan mandiri dalam mengkonstruksi
pengetahuan, bekerja dengan sesama,
dan memotivasi siswa agar mau me-
nyampaikan pendapat saat kegiatan
pembelajaran.

2.Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya meningkatkan
fasilitas berupa sarana dan prasarana
pembelajaran, sehingga memudahkan
guru dalam memberikan pengalaman
belajar pada siswa melalui penerapan
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pendekatan CTL dengan media benda
konkret.
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